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ABSTRACT 

Background: Hypertension is a silent killer disease that is still more prevalent in coastal regions than in mountainous 

ones. The majority of people living in coastal areas work as fishermen. The risk factors contributing to high blood 

pressure among coastal fishermen is believed to be their eating habits of sodium, cholesterol, and caffeine. 

Objective: The purpose of this study was to determine the effect of consumption patterns of sodium, cholesterol, and 

caffeine on the incidence of hypertension in fishermen on the coast of Puger Jember. 

Method: This research used case control design with hypertensive fishermen as cases and non-hypertensive fishermen as 

controls. This research was conducted in February-March 2023. The samples in this study were obtained using lameshow 

formula and simple random sampling. A total of 62 samples were divided into 31 subjects in each group. The independent 

variables were Sodium, cholesterol, and caffeine consumption patterns that obtained using the SQ-FFQ questionnaire. 

and status of hypertension was the dependent variable.  The data analysis used Chi Square and Fisher tests. 

Results: The research results showed that 90.3% (cases) and 80.6% (controls) consumed more sodium (≥2000 mg/day), 

87.1% (cases) and 51.6% (controls) consumed more cholesterol (≥300 mg/day), and 51.6% (cases) and 74.2% (controls) 

consumed excessive caffeine (>150 mg/day). In addition, The test found that there was no relationship between sodium 

consumption with the incidence of hypertension (OR=2,2;CI95%=0,5-9,9). However, there was a relationship between 

cholesterol consumption (OR=6,3;CI95%=1,8-22,4) and caffeine consumption (OR=3;CI95%=1,1-8,9) with the 

incidence of hypertension in fishermen on the Puger coast of Jember. 

Conclusion: Risk factors that influence the incidence of hypertension in fishermen on the Puger coast of Jember are 

cholesterol and caffeine consumption patterns, while sodium consumption patterns have no significant effect on the 

incidence of hypertension on the Puger coast, Jember. 
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ABSTRAK 

Latar belakang: Hipertensi merupakan penyakit silent killer yang masih banyak ditemukan di daerah pesisir 

dibandingkan pegunungan. Pada daerah pesisir mayoritas penduduknya memiliki mata pencaharian sebagai nelayan. 

Pola konsumsi natrium, kolesterol, dan kafein diduga menjadi faktor risiko tingginya hipertensi nelayan di pesisir  

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pola konsumsi natrium, kolesterol, dan kafein terhadap 

kejadian hipertensi pada nelayan di pesisir Puger Jember. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain Case Control dengan nelayan hipertensi sebagai kelompok kasus dan 

nelayan tidak hipertensi sebagai kontrol. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-Maret 2023. Sampel pada 

penelitian ini dihitung menggunakan rumus lemeshow dan pengambilan sampel menggunakan teknik simple random 

sampling. Total diperoleh sampel sebanyak 62 sampel yang terbagi menjadi 31 sampel pada masing-masing kelompok. 

Variabel Independen pada penelitian ini adalah pola konsumsi natrium, kolesterol, dan kafein yang dilakukan dengan 

wawancara terstruktur menggunakan kuesioner SQ-FFQ dan status hipertensi sebagai variabel dependen. Analisis data 

yang digunakan adalah uji Chi Square dan uji Fisher. 

Hasil: Hasil penelitian didapatkan sebesar 90,3% (kasus) dan 80,6% (kontrol) yang mengkonsumsi natrium lebih (≥2000 

mg/hari). Sebesar 87,1% (kasus) dan sebesar 51,6% (kontrol) yang mengkonsumsi kolesterol berlebih (≥300/hari), serta 

sebesar 51,6% (kasus) dan 74,2% (kontrol) yang mengkonsumsi kafein berlebih (>150 mg/hari). Pada hasil penelitian 

diperoleh hasil bahwa tidak terdapat hubungan konsumsi natrium (OR=2,2; CI95%=0,5-9,9) dengan kejadian 

hipertensi. Namun terdapat hubungan antara konsumsi kolesterol (OR=6,3;CI95%=1,8-22,4) dan konsumsi kafein 

(OR=3;CI95%=1,1-8,9) dengan kejadian hipertensi pada nelayan di pesisir Puger Jember. 

Simpulan: Faktor risiko yang berpengaruh terhadap kejadian hipertensi pada nelayan di pesisir Puger Jember adalah 

pola konsumsi kolesterol dan kafein, sedangkan pola konsumsi natrium tidak berpengaruh signifikan terhadap kejadian 

hipertensi di pesisir Puger Jember.  

Kata kunci: Hipertensi; Pola Konsumsi Natrium; Kolesterol; Kafein; Nelayan
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PENDAHULUAN 

Hipertensi ditandai dengan peningkatan 

tekanan darah melebihi 140/90 mmHg,(1) dan 

merupakan salah satu jenis Penyakit Tidak Menular 

(PTM) yang saat ini masih menjadi permasalahan 

global yang belum teratasi dengan baik. Hipertensi 

merupakan penyakit yang dijuluki “silent killer”, 

dimana hipertensi menyerang secara tiba-tiba dan 

tanpa aba-aba yang banyak menimbulkan kematian 

di dunia.(2) Sebanyak 1,28 miliar orang dewasa di 

dunia yang berusia 30-79 tahun menderita hipertensi 

pada tahun 2022, dan sebagian besar yaitu sebesar 

dua pertiganya tinggal di negara berpenghasilan 

rendah dan menengah.(3) Prevalensi penduduk yang 

menderita hipertensi di Indonesia pada tahun 2018 

mencapai 34,11% dengan rincian prevalensi 

hipertensi pada wanita (36,85%) lebih tinggi 

daripada pria (31,34%).(4) Prevalensi hipertensi di 

Kabupaten Jember adalah sebesar 31,7% dari total 

penduduk Lansia dan prevalensi hipertensi di 

Jember ini lebih tinggi dibanding daerah lainnya 

yaitu Banyuwangi, Bondowoso, dan Situbondo. 

Prevalensi hipertensi diestimasi akan meningkat 

sebesar 42% pada tahun 2025 jika tidak ditangani 

dengan baik.(5)  

Penderita hipertensi lebih banyak berada 

pada wilayah pesisir daripada wilayah 

pegunungan.(6) Diketahui prevalensi hipertensi pada 

tahun 2007 di Kepulauan Natuna (pesisir) adalah 

sebesar 53,3%, lebih besar daripada pada 

pegunungan Jayawijaya yaitu sebesar 6,8%.(7) 

Prevalensi hipertensi di nelayan sendiri adalah 

sebesar 50,9%. Prevalensi tersebut didapatkan dari 

responden yang berumur 25-60 tahun dan mayoritas 

berjenis kelamin laki-laki.(8) Prevalensi hipertensi di 

pesisir yang mayoritas masyarakatnya nelayan 

adalah sebesar 62%, dengan rentan umur 45-64 

tahun.(9) Berdasarkan data studi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti pada bulan Januari di Puskesmas 

Puger diperoleh data kejadian Hipertensi sebanyak 

5.461 kasus (20%) dengan rentan usia > 45 tahun. 

Data tersebut merupakan data akumulasi satu tahun 

yaitu pada tahun 2022.  

Tingginya prevalensi hipertensi di wilayah 

pesisir khususnya nelayan disebabkan oleh banyak 

faktor, baik dari faktor internal maupun eksternal. 

Berdasarkan faktor eksternal, salah satunya yaitu 

pola konsumsi. Pola konsumsi yang buruk seperti 

kebiasaan mengkonsumsi makanan bernatrium 

tinggi yang dapat mengarah ke hipertensi, contohnya 

seperti mengkonsumsi ikan asin kering maupun 

makanan olahan yang tinggi natrium (OR= 

5.704),(10)  mengonsumsi makanan berlemak tinggi 

kolesterol (OR=3,525),(11) dan kopi (OR=3,467).(12) 

Nelayan merupakan pekerjaan yang berat 

dan berbahaya dengan risiko penyakit akibat kerja 

dan endemik yang tinggi secara global,(13) dimana 

nelayan biasanya berangkat melaut saat pagi buta 

sampai sore atau dari sore sampai pagi buta sehingga 

nelayan jarang memperhatikan konsumsi 

makanannya.(1) Berdasarkan pola hidup tersebut, 

angka kejadian hipertensi di pesisir khususnya pada 

nelayan cukup tinggi. Oleh karena itu, peneliti ingin 

mengetahui lebih lanjut terkait faktor-faktor 

penyebab hipertensi pada nelayan terutama dalam 

hal pola konsumsi pada nelayan di pesisir Puger 

Jember. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain case 

control dengan pendekatan retrospektif. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2023 di 

Pesisir Puger Jember. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh nelayan yang bertempat tinggal di 

pesisir Puger Jember. Sampel pada penelitian ini 

terbagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok kasus 

dan kelompok kontrol. Sampel dihitung 

menggunakan rumus Lemeshow dengan tingkat 

kemaknaan 5% dan kekuatan uji 90% dan 

didapatkan sampel sebesar 31 sampel pada masing-

masing kelompok sehingga total jumlah keseluruhan 

sampel adalah 62 sampel. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan simple random sampling 

dengan memperhatikan kriteria inklusi sebagai 

berikut, untuk sampel pada kelompok kasus adalah 

nelayan yang mengalami hipertensi baik grade 1 atau 

2, berumur > 18 tahun, dan bertempat tinggal di 

Pesisir Puger. Untuk kriteria sampel kelompok 

kontrol adalah nelayan memiliki tekanan darah 

normal, berumur > 18 tahun, dan bertempat tinggal 

di Pesisir Puger. 

Teknik pengumpulan data pola konsumsi 

dilakukan dengan wawancara terstruktur 

menggunakan instrumen kuesioner Semi 

Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-

FFQ) yang telah dimodifikasi. Pengukuran pola 

konsumsi terdiri dari jumlah, jenis, dan frekuensi 

asupan natrium, kolesterol, dan kafein. Untuk 

pengukuran tingkat asupan natrium, dikelompokkan 

hanya bahan yang memiliki kadar natrium di atas 

500 mg/hari dan memiliki kecenderungan 

dikonsumsi dengan frekuensi sering, yang didapat 

saat survey pasar. Untuk pengukuran tingkat lemak 

juga dikelompokkan hanya bahan yang 

kecenderungan memiliki kadar lemak tinggi 

kolesterol yaitu > 300 mg/hari dan dalam frekuensi 

sering. Untuk pengukuran konsumsi kafein 

dilakukan dengan mengelompokkan sumber kafein 

menjadi kopi, teh, minuman bersoda, dan minuman 

berenergi. Metode pengumpulan data dengan 

metode SQ FFQ ini didukung oleh buku foto 
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makanan untuk memudahkan responden dalam 

menjawab pertanyaan.  

Data tersebut kemudian dianalisis dengan 

dua analisis yaitu univariat menggunakan distribusi 

frekuensi untuk mengetahui frekuensi dan rata-rata 

dari konsumsi natrium, kolesterol, dan kafein, serta 

analisis bivariat menggunakan uji Chi-square dan uji 

Fisher dengan tingkat signifikansi sebesar 95% dan 

tingkat kesalahan sebesar α = 5% (0,05). Penelitian 

ini telah mendapatkan ethical clearance dari Komisi 

Etik Fakultas Kesehatan Masyarakat dengan nomor 

etik 318/KEPK/FKM-UNEJ/II/2023. 

 

HASIL 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan tabel 1 diperoleh bahwa usia 

kelompok kasus paling banyak pada rentan 41-60 

tahun (77,4%), sedangkan responden pada 

kelompok kontrol paling banyak pada rentan 19-40 

tahun (58,1%). Pada tabel 1 juga diperoleh bahwa 

pendidikan responden terbanyak pada kelompok 

kasus yaitu SD (74,2%), sedangkan responden pada 

kelompok kontrol paling banyak juga berpendidikan 

SD (51,6%). 

     Tabel 1. Karakteristik Responden Nelayan di Pesisir Puger 

Karakteristik 
Kasus (n=31) Kontrol (n=31) Total 

n % n % n % 

Usia       

19 – 40 Tahun 7 22,6 18 58,1 25 40,3 

41 – 60 Tahun 24 77,4 13 41,9 37 59,7 

Pendidikan       

SD 23 74,2 16 51,6 39 62,9 

SMP 6 19,4 12 38,7 18 29 

SMA 2 6,4 3 9,7 5 8,1 

 

Pola Konsumsi Sumber Natrium pada Nelayan 

di Pesisir Puger Jember 

Berdasarkan gambar 1 diperoleh bahwa 

konsumsi sumber natrium dengan frekuensi sering 

pada kelompok kasus adalah garam, masako, vetsin, 

royco, terasi merah, ikan tongkol, ikan lemuru, ikan 

asin, ikan pindang, dan ikan mangla. Sedangkan 

pada kelompok kontrol, konsumsi sumber natrium 

dengan frekuensi sering adalah garam, royco, vetsin, 

masako, terasi merah, kecap manis, ikan lemuru, 

ikan tongkol, petis ikan, dan kerupuk ikan. 

 

 
     Gambar 1. Frekuensi Konsumsi Sumber Natrium Paling Sering Pada 2 Kelompok 

 

 

Berdasarkan gambar 2 diperoleh bahwa 

konsumsi sumber natrium terbanyak pada kelompok 

kasus adalah garam, pindang cakalang, ikan asin, 

royco, mie bakso, masako, kedelai goreng, petis ikan, 
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krackers, dan kecap manis. Sedangkan pada 

kelompok kontrol, konsumsi sumber natrium 

terbanyak adalah garam, mie bakso, pindang 

cakalang, petis ikan, royco, kecap manis, masako, 

ikan asin, saos cabe, dan terasi merah. 

 

 
     Gambar 2. Konsumsi Sumber Natrium Terbanyak Pada 2 Kelompok 

 

Pola Konsumsi Sumber Kolesterol pada Nelayan 

di Pesisir Puger Jember 

Berdasarkan gambar 3 diperoleh bahwa 

konsumsi sumber kolesterol dengan frekuensi sering 

pada kelompok kasus adalah telur ayam potong, ikan 

tongkol, ikan lemuru, ikan asin kering, dan ikan 

pindang cakalang. Sedangkan pada kelompok 

kontrol, konsumsi sumber kolesterol dengan 

frekuensi sering adalah ikan lemuru, ikan tongkol, 

ikan asin kering, telur ayam potong, dan ikan 

pindang cakalang. 

 

 
     Gambar 3. Frekuensi Konsumsi Sumber Kolesterol Paling Sering Pada 2 Kelompok 
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     Gambar 4. Konsumsi Sumber Kolesterol Terbanyak Pada 2 Kelompok 

 

Berdasarkan gambar 4 diperoleh bahwa 

konsumsi sumber kolesterol terbanyak pada 

kelompok kasus adalah telur ayam potong, hati sapi, 

telur puyuh, cumi, dan telur asin. Sedangkan pada 

kelompok kontrol, konsumsi sumber kolesterol 

terbanyak adalah telur ayam potong, telur puyuh, 

telur ayam kampung, telur ikan, dan telur asin. 

Pola Konsumsi Sumber Kafein pada Nelayan di 

Pesisir Puger Jember 

Berdasarkan gambar 5 diperoleh bahwa 

konsumsi sumber kafein dengan frekuensi sering 

pada kelompok kasus adalah kopi hitam tidak murni, 

teh sariwangi, kopi instan whitecoffe, kopi instan 

mocca, dan teh kemasan. Sedangkan pada kelompok 

kontrol, konsumsi sumber kafein dengan frekuensi 

sering adalah teh sariwangi, kopi hitam tidak murni, 

teh kemasan, kopi instan susu, dan kopi instan 

whitecoffe. 

 

 
Gambar 5. Frekuensi Konsumsi Sumber Kafein Paling Sering Pada 2 Kelompok 
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Gambar 6. Konsumsi Sumber Kafein Terbanyak Pada 2 Kelompok 

Berdasarkan gambar 6 didapatkan bahwa 

konsumsi sumber kafein terbanyak pada kelompok 

kasus adalah kopi instan whitecoffe, the sariwangi, 

kopi hitam tidak murni, kopi instan mocca, dan kopi 

instan cappuccino. telur ayam potong, hati sapi, telur 

puyuh, cumi, dan telur asin. Sedangkan pada 

kelompok kontrol, konsumsi sumber kafein 

terbanyak adalah teh sariwangi, kopi instan 

whitecoffe, kopi instan susu, kopi hitam tidak murni, 

dan kopi instan mocca. 

Pengaruh Pola Konsumsi Sumber Natrium, 

Kolesterol, dan Kafein terhadap Hipertensi pada 

Nelayan di Pesisir Puger Jember 

Berdasarkan tabel 2, didapatkan hasil 

analisis bivariat menggunakan uji Fisher untuk 

mengetahui pengaruh pola konsumsi sumber 

natrium terhadap hipertensi pada Nelayan di Pesisir 

Puger memiliki p-value sebesar 0,473 dengan nilai 

OR = 2,2 (CI 95% : 0,5-9,9), yang artinya tidak 

terdapat pengaruh antara pola konsumsi natrium 

dengan kejadian hipertensi pada Nelayan di Pesisir 

Puger. Hasil analisis bivariat untuk mengetahui 

pengaruh pola konsumsi sumber kolesterol terhadap 

hipertensi pada Nelayan di Pesisir Puger memiliki p-

value sebesar 0,002 dengan nilai OR = 6,3 (CI 95% 

: 1,8-22,4), yang artinya terdapat pengaruh antara 

pola konsumsi sumber kolesterol dengan kejadian 

hipertensi pada Nelayan di Pesisir Puger. Hasil 

analisis bivariat untuk mengetahui pengaruh pola 

konsumsi sumber kafein terhadap hipertensi pada 

Nelayan di Pesisir Puger memiliki p-value sebesar 

0,037 dengan nilai OR = 3 (CI 95% : 1,1-8,9), yang 

artinya terdapat pengaruh antara pola konsumsi 

sumber kafein dengan kejadian hipertensi pada 

Nelayan di Pesisir Puger. 

 

Tabel 2. Pengaruh Pola Konsumsi Sumber Natrium, Kolesterol, dan Kafein terhadap Hipertensi 

Pola Konsumsi 

Hipertensi 

p-value 

OR 

(Confidence 

Interval 95%) 

Kasus (n=31) Kontrol (n=31) 

Normal  Tinggi  Normal  Tinggi  

n % n % n % n % 

Natrium 3 9,7 28 90,3 6 19,4 25 80,6 0,473a* 2,2 (0,5-9,9) 

Kolesterol 4 12,9 27 87,1 15 48,4 16 51,6 0,002b* 6,3 (1,8-22,4) 

Kafein 15 48,4 16 51,6 23 74,2 8 25,8 0,037b* 3 (1,1-8,9) 

Ket: *Sig (p value < 0,05); a=uji Fisher, b= uji Chi-square 
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PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Sebesar tiga per empat wilayah negara 

Indonesia terdiri dari lautan sehingga kurang lebih 

sekitar 60% persen penduduk Indonesia bertempat 

tinggal di wilayah pesisir. Pesisir Puger merupakan 

salah satu dari banyak pesisir yang dihuni oleh 

sebagian besar masyarakat yang bermata 

pencaharian sebagai nelayan. Nelayan pada pesisir 

Puger memiliki kebiasaan hidup yang sama seperti 

masyarakat pesisir pada umumnya.  

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa 

sebagian besar nelayan di Pesisir Puger Jember 

berusia antara 41-60 tahun (59,7%). Dalam 

penelitian lain menyebutkan bahwa sebagian besar 

nelayan yang menjadi responden berusia 35-40 

tahun (<60 tahun).(14) Usia tersebut merupakan usia 

dimana adalah masa produktif seorang nelayan. Hal 

tersebut didukung oleh penelitian yang menyatakan 

bahwa usia nelayan yang paling banyak adalah pada 

rentan usia 30-70 tahun, dimana pada usia tersebut 

adalah usia produktif.(15) Usia produktif adalah usia 

yang mampu untuk bekerja secara optimal dan 

mendapatkan penghasilan secara maksimal. 

Berdasarkan tabel 1, didapatkan bahwa sebagian 

besar nelayan di Pesisir Puger Jember memiliki 

tingkat Pendidikan SD (62,9%). Dalam penelitian 

lain menyebutkan bahwa rata-rata pendidikan 

nelayan adalah SD bahkan terdapat yang tidak tamat 

SD.(15)(16) Rendahnya pendidikan nelayan 

disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya yaitu 

faktor budaya maupun ekonomi. Nelayan adalah 

pekerjaan yang sangat bergantung terhadap laut. 

Banyak dari nelayan di Indonesia yang bekerja 

karena turun temurun dari keluarga terdahulu. 

Bahkan, anak-anak yang masih muda sudah bekerja 

sebagai nelayan, hal tersebut yang menjadi alasan 

mengapa nelayan banyak yang berpendidikan 

rendah. Disamping itu, faktor ekonomi juga 

mendorong nelayan untuk memutuskan bekerja 

daripada untuk melanjutkan pendidikannya.(16) 

Pengaruh Pola Konsumsi Sumber Natrium 

dengan Kejadian Hipertensi pada Nelayan di 

Pesisir Puger Jember 

Banyaknya penduduk di wilayah pesisir 

menyebabkan dampak terhadap Kesehatan, salah 

satunya yaitu hipertensi. Beberapa penelitian 

menyebutkan bahwa angka kejadian hipertensi di 

wilayah pesisir cukup tinggi.(17) Beberapa penelitian 

juga menyebutkan bahwa prevalensi dan risiko 

terjadinya hipertensi di wilayah pesisir lebih 

signifikan.(18) Banyak variabel penyebab hipertensi, 

dimana masing-masing variabel saling 

mempengaruhi. Salah satu variabel yang 

mempengaruhi adalah konsumsi natrium.  

Natrium adalah kation terbanyak dalam 

cairan ektrasel, jumlahnya bisa mencapai 60 mmol 

per kilogram berat badan dan sebagian kecil (sekitar 

10-14 mmol/l) berada dalam cairan intrasel. Lebih 

dari 90% tekanan osmotik di cairan ektrasel 

ditentukan oleh garam yang mengandung natrium, 

khususnya dalam bentuk natrium klorida (NaCI) dan 

natrium bikarbonat (NaHCO3) sehingga perubahan 

tekanan osmotik pada cairan ektrasel 

menggambarkan perubahan kosentrasi natrium.(23) 

Sistem kerja natrium adalah mempengaruhi kerja 

jantung yang berhubungan dengan tekanan darah, 

curah jantung, dan volume plasma. Oleh karena itu, 

asupan natrium perlu dibatasi yaitu tidak lebih dari 

2000 mg per hari. Jika melebihi kadar tersebut, 

komposisi natrium dalam tubuh yaitu pada cairan 

ekstraseluler akan meningkat sehingga 

menyebabkan volume darah meningkat. Volume 

darah meningkat ini yang menyebabkan terjadinya 

hipertensi.(24) 

Hasil penelitian pada gambar 1 

menunjukkan bahwa nelayan di pesisir Puger 

Jember paling banyak mengkonsumsi bahan pangan 

sumber natrium yang tinggi dengan porsi yang 

sering diantaranya adalah mie bakso, garam, 

pindang cakalang, dan ikan asin. Ikan pindang dan 

ikan asin merupakan bahan makanan yang 

mengandung natrium tinggi, karena ikan tersebut 

melalui proses penggaraman untuk menjadikannya 

lebih awet. Pada penelitian lain menyebutkan bahwa 

asupan natrium tertinggi adalah pada wilayah pesisir 

dibanding wilayah lainnya. Hal tersebut dikarenakan 

masyarakatnya sebagian besar mengolah apapun 

yang bersumber dari laut.(6) Selain itu, penelitian 

pada nelayan di Kepulauan Talaud menunjukkan 

kebiasaan makan memakan nasi, pisang, ubi/bete, 

ikan cakalang, ikan tongkol, ikan batu, anak tuna, 

goropa, tede, ikan malaugis, sayur terong, sayur 

ganemo dan sayur kangkung.(18) Hal tersebut 

didukung juga oleh penelitian yang menyatakan 

bahwa masyarakat pesisir di Kelaya India mengolah 

ikan menjadi masakan kari dengan penambahan 

garam, santan, dan minyak goreng untuk menjadikan 

masakan tersebut awet. Selain itu, masyarakat 

Kelaya sering melakukan pengawetan pada ikan 

sarden dengan menggunakan cuka.(19) 

Merujuk pada tabel 2, diperoleh hasil 

penelitian terkait pola konsumsi sumber natrium 

pada nelayan di pesisir Puger Jember dengan nilai p-

value sebesar 0,473 dimana p>0,05 dengan nilai OR 

2,2 dan CI 95% (0,5-9,9), yang artinya tidak terdapat 

pengaruh antara pola konsumsi natrium dengan 

kejadian hipertensi pada Nelayan di Pesisir Puger. 

Hal tersebut, sejalan dengan penelitian terkait 

hipertensi pada masyarakat pesisir Belawan dan 

diperoleh bahwa frekuensi konsumsi makanan tinggi 
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natrium memiliki nilai p-value sebesar 0,270 

(p>0,05) yang berarti tidak ada hubungan antara 

konsumsi makanan tinggi natrium dengan kejadian 

hipertensi pada masyarakat pesisir Belawan. 

Penelitian lain juga menyatakan bahwa tidak 

terdapat hubungan antara konsumsi natrium dengan 

kejadian hipertensi pada nelayan Desa Blimbing 

Paciran Lamongan dengan p-value sebesar 0,853 

(p>0,05)(27) Hasil penelitian ini bertolak belakang 

dengan penelitian pada nelayan di suku Bajo yang 

diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan antara 

konsumsi garam berlebih dan diperoleh nilai OR 

sebesar 5,271 yang artinya responden yang 

mengkonsumsi garam berlebih dalam satu hari 

beresiko terkena hipertensi sebesar 5,271 kali 

dibanding responden yang tidak mengkonsumsi 

garam berlebih dalam satu hari.(29) 

Pengaruh Pola Konsumsi Sumber Kolesterol 

dengan Kejadian Hipertensi pada Nelayan di 

Pesisir Puger Jember 

Masyarakat pesisir lebih sering 

mengkonsumsi hasil dari laut, selain karena dekat 

dengan laut, harga hasil makanan dari laut lebih 

murah dan merupakan makanan pokok masyarakat 

pesisir.(30) Namun, sebagian besar makanan yang 

berasal dari laut memiliki kadar kolesterol yang 

tidak sedikit. Kolesterol adalah salah satu bagian 

dari lemak namun berbeda substansi. Kolesterol 

dapat diproduksi sendiri oleh tubuh maupun dari luar 

tubuh, dan bahan pangan hewani adalah 

penyumbang kolesterol terbesar. Kolesterol terbagi 

menjadi dua jenis yaitu High Density Lipoprotein 

(HDL) dan Low Density Lipoprotein (LDL). 

Kolesterol yang patut diperhatikan adalah kolesterol 

LDL. Jumlah asupan kolesterol per harinya tidak 

boleh lebih dari 300 mg/dl per hari. Jika asupan 

kolesterol tersebut berlebih, terutama kolesterol 

LDL, maka akan memicu terjadinya penyakit 

degeneratif terutama jantung koroner.(31) 

Berdasarkan rujukan gambar 3, nelayan di 

pesisir Puger Jember paling banyak mengkonsumsi 

bahan pangan sumber kolesterol yaitu cumi, kerang, 

hati sapi, atau telur-teluran mulai dari telur ikan, 

telur ayam potong, telur ayam kampung, telur 

puyuh, dan telur asin. Masyarakat pesisir khususnya 

para nelayan memiliki kebiasaan mengkonsumsi 

hewan laut yang mempunyai kadar kolesterol yang 

tinggi.(20) Selain pada bahannya, kebiasaan 

mengolah makanan masyarakat pesisir juga 

mempunyai karakteristik tersendiri yaitu dominan 

dimasak menggunakan kuah santan.(18) Pola 

konsumsi ini sudah membentuk kebiasaan makan 

yang sulit untuk dihilangkan. Penelitian lain juga 

menyebutkan bahwa pola konsumsi dari masyarakat 

pesisir memiliki frekuensi 3 kali makan sehari 

dengan makanan pokok dan protein hewani berasal 

dari laut yang tinggi kolesterol dan minimnya 

konsumsi buah dan sayur.(21)  

Berdasarkan tabel 2, terkait konsumsi bahan 

pangan sumber kolesterol pada nelayan diperoleh 

nilai p-value sebesar 0,002 dimana p<0,05 dengan 

nilai OR 6,3 dan (CI 95%:1,8-22,4). Penelitian lain 

juga menyatakan bahwa terdapat hubungan sangat 

kuat antara peningkatan tekanan darah dengan 

konsumsi seafood per minggu dengan p-value 

sebesar 0,0018 dan nilai | r | > 0,5. Sehingga 

disimpulkan bahwa bahwa kadar kolesterol yang 

tinggi memicu peningkatan tekanan darah, 

penyebabnya dikarenakan makanan yang tinggi 

kolesterol yang didalam tubuh disebut dengan LDL 

akan menumpuk dan menyebabkan plak-plak dalam 

pembuluh darah.(31) Jika hal tersebut terus menerus 

dibiarkan nantinya akan memicu penyempitan 

pembuluh darah sehingga tekanan darah dapat 

meningkat.(1) 

Pengaruh Pola Konsumsi Sumber Kafein 

dengan Kejadian Hipertensi pada Nelayan di 

Pesisir Puger Jember 

Nelayan adalah pekerjaan berat yang 

membutuhkan kondisi fisik prima dalam melawan 

cuaca dingin maupun panas. Demi melawan rasa 

lelah dan kantuk, nelayan cenderung sering 

mengkonsumsi minuman yang mengandung 

kafein.(36) Kafein (CAF) atau secara kimia bernama 

1,3,7-trimethyl-xanthine, banyak digunakan dalam 

makanan dan minuman sebagai stimulan. Kafein 

adalah bubuk kristal putih dengan formula kimia 

C8H10N4O2. Rasanya pahit dan banyak terdapat 

pada tanaman seperti biji kopi, daun teh, dan biji 

kakao. Kafein juga terdapat pada minuman berenergi 

dikarenakan minuman tersebut dapat 

menghilangkan rasa lelah, meningkatkan 

kewaspadaan, dan memulihkan energi. Efek 

stimulan pada kafein menyebabkan asupan kafein 

harus dibatasi yaitu tidak lebih dari 200 ppm. 

Menurut penelitian dari, konsumsi kafein jika lebih 

dari itu maka akan berdampak pada tubuh dan 

menyebabkan beberapa penyakit klinis seperti 

penyakit jantung koroner, infark miokard, kanker 

(saluran kemih, ginjal, dan pankreas), kecemasan, 

dan penyakit payudara fibrokistik.(32) 

Merujuk pada gambar 5, diperoleh bahwa 

nelayan di pesisir Puger Jember paling banyak 

mengkonsumsi bahan pangan sumber kafein seperti 

kopi instan whitecoffe, kopi instan mocca, kopi 

instan cappucino, dan kopi hitam tidak murni. Kopi 

merupakan sumber kafein yang paling banyak 

dikonsumsi para nelayan. Kopi sendiri merupakan 

minuman psikostimulan yang dapat mengurangi 

kelelahan, menjadikan orang tetap terjaga, dan 

memberikan energi untuk melakukan aktivitas.(22) 

Pekerjaan berat seperti nelayan cenderung sering 
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mengkonsumsi kopi dan sumber kafein lainnya 

seperti teh, coklat, minuman energi, minuman ringan 

seperti soda selama berlayar untuk melindungi tubuh 

dari rasa kantuk dan meningkatkan staminanya.(36) 

Merujuk pada tabel 2, terkait asupan kafein 

di nelayan Pesisir Puger Jember diperoleh p-value 

sebesar 0,037 dengan p<0,05 dan nilai OR 3 dan (CI 

95%: 1,1-8,9). Penelitian lain juga bahwa terdapat 

hubungan antara kebiasaan minum kopi terhadap 

kejadian hipertensi di Puskesmas Nelayan Gresik 

dengan nilai p-value sebesar 0,000 ≤ α (0,05) dan 

derajat korelasi hubungan r = 0,809 yang berarti 

memiliki korelasi sangat kuat.(22) Kopi sendiri 

merupakan salah satu sumber kafein yang memiliki 

kandungan kafein cukup tinggi, diperoleh sekitar 80-

100 mg kandungan kafein dalam secangkir kopi. 

Oleh karena itu mengapa kopi tidak disarankan 

dikonsumsi lebih dari 2 cangkir sehari. Terbukti dari 

penelitian yang sama diperoleh bahwa konsumsi 

kopi hitam 5-7 gelas/hari terbukti memicu terjadinya 

hipertensi dengan nilai p value 0,017 dan nilai 

OR=1,4 (1,1-1,8).(33) 

Pada masyarakat Nelayan di Pesisir Puger 

Kabupaten Jember, rata-rata mengkonsumsi kafein 

dalam bentuk kopi. Kopi sebagian besar sudah 

menjadi kebutuhan bagi nelayan karena berguna 

dalam mengusir kantuk selama bekerja selain 

dengan konsumsi camilan. Kopi sejatinya dapat 

berdampak baik bagi tubuh jika dikonsumsi tidak 

lebih dari yang dianjurkan. Karena jika berlebih, 

kafein pada kopi dapat menstimulasi jantung untuk 

memompa lebih cepat sehingga tekanan darah 

meningkat.(34) 

 

SIMPULAN 

Karakteristik kedua kelompok nelayan di 

Pesisir Puger Jember berdasarkan usia sebagian 

besar berada pada rentan usia 41-60 tahun (77,4% 

untuk kasus dan 41,9% untuk kontrol) dan sebagian 

besar berpendidikan SD (kasus 74,2% dan kontrol 

51,6%). Pola konsumsi sumber natrium dan 

kolesterol pada kedua kelompok nelayan di Pesisir 

Puger Jember sebagian besar berlebih. Pola 

konsumsi sumber kafein pada kelompok kasus 

berlebih sedangkan pada kelompok kontrol sebagian 

besar normal. Analisis bivariat didapatkan bahwa 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pola 

konsumsi sumber natrium terhadap kejadian 

hipertensi pada nelayan di Pesisir Puger Jember. 

Sedangkan terdapat hubungan yang signifikan 

antara pola konsumsi sumber kolesterol dan kafein 

terhadap kejadian hipertensi pada nelayan di Pesisir 

Puger Jember. Berdasarkan pada penelitian ini 

didapatkan bahwa pola konsumsi natrium, kolesterol 

dan kafein adalah tinggi, tetapi pada konsumsi 

natrium tidak signifikan di pesisir Puger.  
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